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FAKTOR-FAKTOR YANG MEMENGARUHI KEJADIAN HIPERTENSI 

PADA CALON PENDONOR DARAH DI UDD PMI KOTA                                  

YOGYAKARTA  

 

Dani Irawan1, Susi Damayanti2, Prastiwi Putri Basuki3 

INTISARI 

Latar Belakang: Hipertensi merupakan salah satu penyakit tidak menular yang 

menjadi penyebab kematian tertinggi secara global. Kondisi ini juga menjadi 

tantangan dalam proses rekrutmen donor darah karena tekanan darah tinggi dapat 

menjadi faktor kegagagalan seleksi pendonor darah. Di Unit Donor Darah (UDD) 

PMI Kota Yogyakarta, hipertensi tercatat sebagai salah satu penyebab utama 

penangguhan donor darah. Hal ini menjadi isu penting mengingat kebutuhan darah 

terus meningkat dan keberlangsungan stok darah sangat bergantung pada 

keberhasilan seleksi pendonor. Oleh karena itu, identifikasi faktor-faktor yang 

memengaruhi kejadian hipertensi pada calon pendonor sangat krusial untuk 

mendukung peningkatan kualitas pelayanan donor darah.  

Tujuan penelitian: Mengidentifikasi faktor-faktor yang berhubungan dengan 

kejadian hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta. 

Metode penelitian: Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan 

pendekatan cross-sectional. Pengambilan sampel menggunakan teknik Accidental 

sampling dengan jumlah 117 responden, dengan analisis data dilakukan 

menggunakan uji chi-square  

Hasil: Terdapat hubungan signifikan antara riwayat keluarga (p=0,002), usia 

(p=0,037), kualitas tidur (p=0,000), Indeks Massa Tubuh (p=0,000), kebiasaan 

merokok (p=0,046) dan aktivitas fisik (p=0,037) dengan kejadian hipertensi. 

Sebaliknya jenis kelamin, tingkat pendidikan, konsumsi minuman beralkohol, dan 

konsumsi minuman berkafein tidak menunjukan hubungan yang signifikan 

Kesimpulan: Faktor-faktor yang berhubungan dengan kejadian kejadian hipertensi 

pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta adalah riwayat keluarga, 

usia, kualitas tidur, IMT, kebiasaan merokok, dan aktivitas fisik.  

Kata Kunci: Hipertensi, Tekanan Darah Tinggi, Epidemiologi, Pendonor Darah, 

Palang Merah Indonesia 

1Mahasiswa Prodi Kesehatan Masyarakat STIKES Wira Husada Yogyakarta 
2Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 
3Dosen STIKES Wira Husada Yogyakarta 
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FACTORS ASSOCIATED WITH HYPERTENSION AMONG PROSPECTIVE 

BLOOD DONORS AT THE BLOOD DONATIONUNIT OF THE 

INDONESIAN RED CROSS (PMI) YOGYAKARTA CITY 

 

Dani Irawan1, Susi Damayanti2, Prastiwi Putri Basuki3 

ABSTRACT 

 

Bacground: Hypertension is one of the most prevalent non-communicable diseases 

and a leading cause of death worldwide. This condition also poses a challenge in 

the blood donor recruitment process, as high blood pressure is one of the main 

reasons for donor ineligibility. At the Blood Donation Unit (UDD) of the Indonesian 

Red Cross (PMI) in Yogyakarta City, hypertension is recorded as a primary reason 

for deferring blood donors. This issue is critical considering the increasing demand 

for blood and the importance of maintaining a stable blood supply, which heavily 

depends on the successful selection of eligible donors. Therefore, identifying the 

factors associated with hypertension among prospective blood donors is crucial to 

support the improvement of blood donation services. 

Objective: To identify the factors associated with the incidence of hypertension 

among prospective blood donors at the UDD PMI Yogyakarta City. 

Methods: This study employed an analytical quantitative design with a cross-

sectional approach. A total of 117 respondents were selected using accidental 

sampling. Data were analyzed using the chi-square test. 

Results: There were significant associations between hypertension and family 

history (p = 0.002), age (p = 0.037), sleep quality (p = 0.000), Body Mass Index (p 

= 0.000), smoking habits (p = 0.046), and physical activity (p = 0.037). In contrast, 

sex, education level, alcohol consumption, and caffeine consumption were not 

significantly associated with hypertension 

Conclusion: The factors associated with hypertension among prospective blood 

donors at the UDD PMI Yogyakarta City include family history, age, sleep quality, 

BMI, smoking habits, and physical activity. 

Keywords: Hypertension, High Blood Pressure, Epidemiology, Blood Donor, 

Indonesian Red Cross 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Donor darah telah menjadi kegiatan yang sangat penting dalam 

upaya meningkatkan kualitas pelayanan kesehatan, terutama untuk 

menghadapi kebutuhan darah yang terus meningkat di Indonesia. Donor 

darah dapat dilakukan mulai dari usia 17 tahun, sedangkan untuk pendonor 

yang baru melakukan donor darah pertama kali pada usia >60 tahun maka 

tindakan donor darah harus mendapatkan perhatian khusus berdasarkan 

pertimbangan medis kondisi kesehatan, begitu juga dengan pendonor rutin 

yang sudah berusia >65 tahun. Seorang pendonor sebelum melakukan 

kegiatan donor darah wajib melalui alur atau tahapan yang sesuai dengan 

Standar Operasional Prosedur (SOP) yang telah tertulis dalam Peraturan 

Menteri Kesehatan Republik Indonesia Nomor 91 Tahun 2015 Tentang 

Standar Pelayanan Transfusi Darah. Salah satu tahapan pemeriksaannya 

yaitu pemeriksaan tekanan darah, yang dilakukan untuk memastikan bahwa 

calon pendonor darah memenuhi kriteria tekanan darah atau tidak (PMK 

No.91, 2015). 

Berdasarkan PMK No 91 Tahun 2015 bahwa calon pendonor darah 

harus lolos pemeriksaan tekanan darah, untuk mengetahui status 

kesehatannya. Tekanan darah tinggi atau sering dikenal dengan hipertensi  

termasuk dalam kategori penyakit tidak menular yang ditandai dengan 

peningkatan tekanan darah sistolik ≥ 140 mmHg atau tekanan diastolik ≥ 90 

mmHg. Jika hipertensi pada seseorang tidak diketahui dan tidak ditangani 

dengan segera, maka akan dapat memicu berbagai masalah pada kesehatan 

tubuh (Amanda & Artini, 2018). 

Berdasarkan data World Health Organization (WHO), pada tahun 

2018 tercatat 972 juta orang diseluruh dunia atau sekitar 26,4% dari 

populasi global terdiagnosis mengalami tekanan darah tinggi atau 

hipertensi. Sedangkan jumlah kasus penyakit tidak menular di indonesia 
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khususnya hipertensi mencapai 63.309.620 orang, ini menandakan bahwa 

hipertensi merupakan masalah kesehatan yang besar, baik di Indonesia dan 

di seluruh dunia. Sehingga perlu adanya penanganan dan upaya lebih lanjut 

untuk mencegah sekaligus mengobati penderita hipertensi (Prihatini & 

Nopriani, 2023). 

Menurut hasil riset kesehatan dasar (Riskesdas) tahun 2018 

mengungkapkan bahwa adanya kenaikan prevalensi hipertensi menjadi 

34,1% dibandingkan dengan data sebelumnya hanya 25,8% pada tahun 

2013. Dari data Riskesdas tersebut, juga diketahui bahwa kejadian 

hipertensi pada masyarakat pedesaan hampir setara dengan Masyarakat di 

perkotaan (Istiqomah & Azizah, 2022). 

Menurut data Survei Kesehatan Indonesia (SKI), pada tahun 2023 

prevalensi hipertensi pada penduduk berusia ≥ 18 tahun di Daerah Istimewa 

Yogyakarta tercatat sebagai yang tertinggi kedua di Indonesia yaitu 

mencapai angka 13,0%, data ini merupakan hasil diagnosis yang dilakukan 

oleh dokter. Hipertensi sebenarnya penyakit yang tidak dapat menular akan 

tetapi penyakit ini termasuk dalam kategori penyebab kematian terbesar 

(Badan Kebijakan Pembangunan Kesehatan, 2023). 

Hipertensi memiliki dampak yang sangat berbahaya bagi tubuh, 

karena dapat memengaruhi berbagai sistem organ, seperti jantung, ginjal, 

otak, pembuluh darah, serta meningkatkan risiko penyakit kronis dan 

komplikasi yang dapat mengganggu kualitas hidup dan dapat meningkatkan 

risiko kematian (Lukitaningtyas & Cahyono, 2023). 

Banyak faktor yang memengaruhi terjadinya hipertensi, seperti yang 

dijelaskan pada penelitian Rahmadhani (2021), terdapat pengaruh antara 

faktor genetik, usia, obesitas, merokok, stres, dan konsumsi alkohol dengan 

kejadian hipertensi. Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa faktor 

genetik dan obesitas merupakan faktor yang paling dominan
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Selain itu, penelitian oleh Angelina dkk (2020) menemukan 

hubungan antara kebiasaan merokok, stres, aktivitas fisik, beban kerja, dan 

jenis pekerjaan dengan kejadian hipertensi. Aktivitas fisik menjadi faktor 

paling dominan dalam penelitian ini, dari 279 responden, sebanyak 51 orang 

yang memiliki aktivitas fisik tidak rutin mengalami hipertensi. Selain faktor 

risiko yang cukup banyak, perlu diketahui bahwa tekanan darah tinggi 

merupakan satu dari sekian kasus yang sering ditemui ketika melakukan 

donor darah di Unit Donor Darah (UDD), salah satunya di UDD PMI Kota 

Yogyakarta, yang mana pada bulan januari 2023, didapatkan kasus 

hipertensi sebanyak 76 pendonor (Mai & Supadmi, 2023). Selain UDD PMI 

Kota Yogyakarta, Provinsi Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) terdapat 

empat Unit Donor Darah Palang Merah Indonesia (UDD PMI) lainnya, yang 

tersebar dibeberapa wilayah, diantaranya UDD PMI Kabupaten Sleman, 

UDD PMI Kabupaten Bantul, UDD PMI Kabupaten Gunung Kidul, dan 

UDD PMI Kabupaten Kulon Progo. Jika dilihat dari wilayahnya, UDD PMI 

kota Yogyakarta merupakan satu-satunya PMI yang berada di wilayah 

perkotaan, yang beralamat di Jalan Tegal Gendu No. 25, Prenggan, 

Kecamatan Kotagede, Kota Yogyakarta, Daerah Istimewa Yogyakarta 

55172 (Kuswandari, 2019). 

Unit Donor Darah PMI Kota Yogyakarta merupakan salah satu 

instansi kesehatan yang menyediakan fasilitas donor darah, tidak hanya 

untuk masyarakat Yogyakarta saja, calon pendonor dari berbagai daerah 

juga boleh melakukan donor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta, karena 

PMI bertanggung jawab dalam mengumpulkan, menyimpan, dan 

mendistribusikan darah yang aman dan berkualitas kepada pasien yang 

membutuhkan. Palang Merah Indonesia juga melakukan berbagai kegiatan 

seperti edukasi masyarakat tentang pentingnya donor darah, pemeriksaan 

kesehatan calon pendonor, serta memastikan semua prosedur donor darah 

dilakukan sesuai dengan standar kesehatan dan keselamatan yang berlaku. 

Hal ini karena PMI merupakan suatu organisasi perhimpunan yang bergerak 
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menjalankan tugas-tugas kemanusian yang ada di Indonesia (Arsi & 

Nurfansyah, 2023). 

Pada tahun 2021 dapat dilihat bahwa jumlah pendonor darah di 

setiap UDD PMI di Daerah Istimewa Yogyakarta (DIY) menunjukkan 

jumlah pendonor darah yang bervariasi. UDD PMI Kota Yogyakarta 

mencatat jumlah pendonor terbanyak, yaitu sebanyak 34.364 pendonor. 

UDD PMI Kabupaten Sleman berada di posisi kedua dengan jumlah 

pendonor tercatat sebanyak 13.603 orang. Selanjutnya, Unit Donor Darah 

PMI Kabupaten Bantul melaporkan jumlah pendonor sebanyak 7.435 orang. 

Unit Donor Darah PMI Kabupaten Kulon Progo, jumlah pendonor darah 

yang tercatat dari bulan Februari hingga 20 Maret 2021 mencapai 1.030 

orang. Adapun Unit Donor Darah PMI Kabupaten Gunungkidul, jumlah 

pendonor yang lolos seleksi tercatat sebanyak 5.578 orang, sementara 

sebanyak 578 orang dinyatakan tidak lolos seleksi, jumlah tersebut tidak 

menentu karena kondisi saat itu Indonesia termasuk negara yang terkana 

wabah COVID-19 (Anisa & Reni, 2021; Epifania & Dyah, 2022; Puja & 

Dyah, 2022; Radinah & Reza, 2022; Yuliana & Nur’aini, 2022).  

Pada tahun 2022 jumlah calon pendonor darah di UDD PMI Kota 

Yogyakarta mencapai 42.685 orang dan dari hasil seleksi donor yang telah 

dilakukan ternyata sebanyak 7.677 orang (17,9%) yang mengalami 

penangguhan atau tidak memenuhi kriteria donor darah. Dari total 

penangguhan diketahui bahwa sebanyak 76 orang tidak memenuhi kriteria 

berat badan, 4.182 orang tidak memenuhi kriteria kadar hemoglobin, 912 

orang tidak memenuhi kriteria donor darah akibat riwayat medis, dan 

sebanyak 2.507 orang tidak memenuhi kriteria tekanan darah. Dari 2.507 

orang yang gagal seleksi akibat tekanan darah, 1.247 orang diantaranya 

mengalami hipertensi, sehingga rata-rata calon pendonor yang tidak lolos 

seleksi donor akibat hupertensi setiap harinya berkisar antara 3 hingga 4 

orang (Armayanti et al., 2023). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan petugas UDD PMI Kota 

Yogyakarta pada tanggal 10 dan 17 Desember 2024, diketahui bahwa UDD 
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PMI Kota Yogyakarta merupakan instansi donor darah pertama yang telah 

terakreditasi paripurna di provinsi DIY, selain itu UDD PMI Kota 

Yogyakarta tercatat sebagai unit donor darah dengan jumlah pendonor 

terbanyak di DIY. Pada bulan November 2024 jumlah pendonor yang 

berhasil lolos melakukan donor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta 

sebanyak 3.999 orang, sementara yang tidak lolos sebanyak 972 orang, 

dengan keterangang gagal sebanyak 51 orang dan yang batal sebanyak 921 

orang. Dari 921 orang tercatat kasus yang mengalami hipertensi sebanyak 

185 orang sedangkan kasus hipotensi hanya sebanyak 51 pendonor. 

Selain itu, berdasarkan hasil studi pendahuluan yang dilakukan 

secara langsung, peneliti memperoleh informasi mengenai alur pelayanan 

donor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta. Proses dimulai dengan 

registrasi calon pendonor, diikuti oleh tahap seleksi donor darah yang 

mencakup anamnesis dan pemeriksaan kesehatan. Pemeriksaan ini meliputi 

pengukuran tekanan darah, suhu tubuh, denyut nadi, dan berat badan. 

Apabila calon pendonor memenuhi kriteria dari hasil anamnesis dan 

pemeriksaan kesehatan, maka pemeriksaan golongan darah dan kadar 

hemoglobin akan dilakukan. Sebaliknya, bagi calon pendonor yang tidak 

memenuhi kriteria pada tahap anamnesis dan pemeriksaan kesehatan, 

pemeriksaan golongan darah dan kadar hemoglobin tidak akan dilanjutkan. 

Sebagai gantinya, calon pendonor akan menjalani sesi konseling dengan 

dokter yang bertugas untuk menyampaikan hasil pemeriksaan, memberikan 

penjelasan, serta menentukan waktu yang tepat untuk melakukan donor 

darah di masa mendatang. Oleh karena itu, peneliti lebih tertarik 

memperdalam penelitian ini dengan melihat faktor-faktor apa saja yang 

memengaruhi kejadian hipertensi pada calon pendonor sebagai salah satu 

sebab tidak lolos seleksi donor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta. 

. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dijelaskan, maka 

rumusan masalah dalam penelitian ini adalah “Faktor-faktor apa saja yang 

berpengaruh terhadap kejadian hipertensi pada calon pendonor darah di 

UDD PMI Kota Yogyakarta?” 

 

C. Tujuan Penelitian 

1. Tujuan Umum 

Mengetahui dan mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

kejadian hipertensi pada calon pendonor darah UDD PMI kota 

Yogyakarta  

2. Tujuan Khusus 

a. Mengetahui hubungan Riwayat keluarga dengan kejadian 

hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota 

Yogyakarta 

b. Mengetahui hubungan jenis kelamin dengan kejadian hipertensi 

pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta 

c. Mengetahui hubungan usia dengan kejadian hipertensi pada calon 

pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta 

d. Mengetahui hubungan tingkat pendidikan dengan kejadian 

hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota 

Yogyakarta  

e. Mengetahui hubungan kualitas tidur dengan kejadian hipertensi 

pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta 

f. Mengetahui hubungan indeks masa tubuh (IMT) dengan kejadian 

hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota 

Yogyakarta 

g. Mengetahui hubungan konsumsi minuman berkafein dengan 

kejadian hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota 

Yogyakarta 
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h. Mengetahui hubungan konsumsi minuman beralkohol dengan 

kejadian hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota 

Yogyakarta 

i. Mengetahui hubungan kebiasaan merokok dengan kejadian 

hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota 

Yogyakarta 

j. Mengetahui hubungan aktivitas fisik dengan kejadian hipertensi 

pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta 

 

D. Manfaat Penelitian  

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat, baik secara teoritis 

maupun praktis. 

1. Teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan mengenai 

faktor-faktor yang memengaruhi terjadinya hipertensi pada individu 

yang akan menjadi pendonor darah 

2. Praktis 

a. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi tambahan sumber 

informasi di perpustakaan khususnya bidang kesehatan masyarakat 

terkait faktor-faktor yang memengaruhi kejadian hipertensi pada 

calon pendonor darah 

b. Bagi Pembaca Khususnya Pendonor 

Penelitian ini diharapkan dapat membantu pembaca 

khususnya pendonor darah untuk meningkatkan kesadaran 

mengenai kesehatan dan mengetahui faktor risiko hipertensi dapat 

dijadikan rujukan sebelum melakukan donor darah dan menjaga 

kesehatan jantung dan tekanan darah. 

c. Bagi UDD PMI Kota Yogyakarta  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi masukan dan 

memberikan informasi dalam mengidentifikasi faktor risiko 
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hipertensi pada calon pendonor darah, sehingga dapat 

meningkatkan pelayanan khususnya pada tahap seleksi donor 

darah 

d. Bagi Peneliti Lainnya 

Penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu referensi 

atau sumber informasi yang mendukung pengembangan penelitian 

lebih lanjut mengenai hipertensi pada calon pendonor darah. Serta 

pengembangan variabel lain yang belum diteliti dalam penelitian 

ini. 

 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

Penelitian termasuk dalam ranah Ilmu Kesehatan Masyarakat, 

dengan fokus utama pada menganalisis berbagai faktor yang berkaitan 

dengan kejadian hipertensi di UDD PMI Kota Yogyakarta. Dalam 

konteksnya penelitian ini membahas tentang bagaimana variabel-variabel 

tersebut memengaruhi risiko hipertensi pada calon pendonor darah. 

 

F. Keaslian Penelitian. 

1. Penelitian oleh Rahmadhani (2021) yang berjudul “Faktor-Faktor yang 

Memengaruhi Kejadian Hipertensi pada Masyarakat di Kampung 

Bedagai Kota Pinang” bertujuan untuk mengidentifikasi berbagai 

faktor yang berkaitan dengan kejadian hipertensi di wilayah kerja 

Puskesmas Kota Pinang, Kecamatan Kotapinang, Kabupaten 

Labuhanbatu Selatan, Provinsi Sumatera Utara. Studi ini menggunakan 

pendekatan kuantitatif deskriptif dengan rancangan penelitian case 

control, teknik pengambilan sampel purposive sampling, dan uji 

statistik menggunakan uji chi-square. Hasil penelitiannya tidak ada 

hubungan antara jenis kelamin dan aktivitas fisik dengan kejadian 

hipertensi, sementara itu ditemukan adanya hubungan antara genetik, 

konsumsi alkohol, stres, obesitas, asupan natrium atau garam, dan 

merokok terhadap kejadian hipertensi. Terdapat persamaan pada 
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penelitiaan ini, yaitu terletak pada variabel yang teliti seperti jenis 

kelamin, merokok, konsumsi alkohol, dan obesitas melalui pengukuran 

IMT, dan uji statistik yang digunakan. Sedangkan perbedanya terletak 

pada teknik pengambilan sampel, waktu, lokasi, desain penelitian, 

responden penelitian, dan tidak dilakukan penelitian terkait variabel 

aktivitas fisik, asupan garam, dan stress.  

2. Yulia et al. (2020) dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kejadian Hipertensi di Wilayah Kerja Puskesmas Alahan Panjang 

Kabupaten Solok”. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi faktor yang memengaruhi kejadian hipertensi di 

Wilayah Kerja Puskesmas Alahan. Jenis penelitian yang digunakan 

adalah analitik dengan pendekatan cross sectional, teknik pengambilan 

sampel simple random sampling. Jumlah populasi sebanyak 311 

penderita hipertensi dan jumlah sampel sebanyak 76 orang dengan 

temuaan adanya hubungan yang bermakna antara genetik, pola makan, 

stres dengan kejadian hipertensi. Persamaan pada penelitian ini yaitu 

terletak pada pendekatan cross sectional dan variabel yang diteliti 

seperti genetik dan stres. Sedangkan perbedaanya terletak pada 

populasi, variabel pola makan, lokasi, dan teknik pengambilan sampel. 

3. Angelina et al. (2020) dengan judul “Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi Kejadian Hipertensi di Puskesmas Biha Pesisir Barat 

Tahun 2020”. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-

faktor yang mempengaruhi kejadian hipertensi di Puskesmas Biha 

Pesisir Barat Tahun 2020. Penelitian ini menggunakan desain penelitian 

cross sectional, data primer, dengan chi-square dan uji regresi sebagai 

uji statistiknya. Dengan hasil penelitian ada hubungan kebiasaan 

merokok, stres, aktivitas fisik, beban kerja, dan pekerjaan dengan 

kejadian hipertensi di puskesmas Biha Pesisir Barat Tahun 2020. 

Persamaan pada penelitian ini terletak penggunaan jenis data, 

pendekatan penelitian, dan variabel yang diteliti. Sedangkan 
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perbedaanya terletak pada lokasi, populasi, uji statistik yang digunakan 

(uji regresi). 

4. Armayanti et al. (2022) dengan judul “Gambaran Penangguhan 

Pendonor di Unit Donor Darah PMI Kota Yogyakarta Tahun 2022”. 

Penelitian ini bertujuan untuk menggambarkan atau mendeskripsikan 

penangguhan pendonor di UDD PMI Kota Yogyakarta dengan 

menggunakan tabel distribusi frekuensi. Metode penelitian yang 

digunakan adalah pendekatan retrospektif dengan data sekunder, serta 

teknik pengumpulan sampel menggunakan total sampling. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa terdapat 7.677 kasus penangguhan 

pendonor, sementara 35.008 orang dinyatakan lolos. Dari jumlah 

pendonor yang ditangguhkan, 1.247 orang mengalami hipertensi. 

Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan 

terletak pada lokasi penelitian, yaitu di UDD PMI Kota Yogyakarta. 

Sementara itu, perbedaannya meliputi jenis data, teknik pengumpulan 

sampel, waktu penelitian, variabel yang diteliti, serta pendekatan 

penelitian yang digunakan
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Ada hubungan yang signifikan antara riwayat keluarga dengan kejadian 

hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta, 

dengan nilai p-value sebesar 0,002 (p < 0,05) 

2. Tidak ada hubungan yang signifikan antara jenis kelamin dengan kejadian 

hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta, 

dengan nilai p-value sebesar 0,277 (p > 0,05) 

3. Ada hubungan yang signifikan antara usia dengan kejadian hipertensi pada 

calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta, dengan nilai p-value 

sebesar 0,037 (p < 0,05) 

4. Tidak ada hubungan yang signifikan antara tingkat pendidikan dengan 

kejadian hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota 

Yogyakarta, dengan nilai p-value sebesar 0,509 (p > 0,05) 

5. Ada hubungan yang signifikan antara kualitas tidur dengan kejadian 

hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta, 

dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05) 

6. Ada hubungan yang signifikan antara indeks massa tubuh dengan kejadian 

hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta, 

dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05) 

7. Tidak ada hubungan yang signifikan antara konsumsi minuman berkafein 

dengan kejadian hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota 

Yogyakarta, dengan nilai p-value sebesar 0,791 (p > 0,05) 

8. Tidak ada hubungan yang signifikan antara konsumsi minuman beralkohol 

dengan kejadian hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota 

Yogyakarta, dengan nilai p-value sebesar 0,081 (p > 0,05) 

9. Ada hubungan yang signifikan antara kebiasaan merokok dengan kejadian 

hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta, 

dengan nilai p-value sebesar 0,046 (p < 0,05) 
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10. Ada hubungan yang signifikan antara aktivitas fisik dengan kejadian 

hipertensi pada calon pendonor darah di UDD PMI Kota Yogyakarta, 

dengan nilai p-value sebesar 0,000 (p < 0,05) 

 

B. Saran 

1. Bagi STIKES Wira Husada Yogyakarta 

Dapat menambah sumber referensi terkait hipertensi pada calon 

pendonor darah melalui dorongan untuk penelitian dalam bidang hipertensi 

khsususnya dalam bidang hematologi, misalnya kerja sama dengan atau 

kolaborasi antara program studi kesehatan Masyarakat dengan teknologi 

bank darah 

2. Bagi Pembaca Khususnya Pendonor Darah 

a. Meningkatkan kesadaran akan faktor risiko hipertensi, seperti usia, 

indeks massa tubuh, kebiasaan merokok, aktivitas fisik yang kurang, 

dan kualitas tidur yang tidak optimal 

b. Melakukan pemeriksaan atau kontrol tekanan darah setiap hari terutama 

bagi individu yang memiliki faktor risiko hipertensi, agar dapat 

mengambil langkah pencegahan lebih awal 

c. Menjaga indeks massa tubuh dengan memperhatikan gaya hidup 

d. Menghentikan secara perlahan kebiasaan merokok 

e. Mengatur pola tidur yang baik dan mengurangi aktivitas samapai larut 

malam 

f. Luangkan waktu sejenak untuk melakukan olahraga sekurang-

kurangnya 10 menit per hari 
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3. Bagi UDD PMI Kota Yogyakarta 

Bagi calon pendonor yang ditemukan memiliki tekanan darah 

≥140/90 mmHg, disarankan agar dilakukan edukasi secara persuasif dan 

berkelanjutan guna meningkatkan kesadaran mengenai pentingnya gaya 

hidup sehat serta faktor-faktor yang memengaruhi kejadian hipertensi. 

Selain itu, UDD PMI Kota Yogyakarta juga dapat menyediakan media 

informasi seperti leaflet dan banner yang berisi materi edukatif mengenai 

pencegahan hipertensi, sehingga dapat memperkuat pemahaman dan 

mendorong perubahan perilaku kesehatan calon pendonor 

4. Bagi Peneliti Lain 

b. Lakukan penelitian lebih mendalam terkait dosis konsumsi alkohol, 

jenis alkohol, dan jumlah konsumsi rokok  

c. Melakukan penelitian lebih lanjut untuk mengetahui faktor-faktor lain 

yang berpengaruh terhadap hipertensi, selain yang telah diteliti dalam 

studi ini.  

d. Selanjutnya dilakukan analisis multivariat guna mengidentifikasi faktor 

yang paling berpengaruh terhadap kejadian hipertensi pada calon 

pendonor darah 
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